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Abstract  

This study aims to analyze the role of the Gawi dance as local wisdom in fostering religious 

harmony in Wologai Village, Ende Regency, East Nusa Tenggara. This research employs a qualitative 

approach with a case study design. Data were collected through in-depth interviews, participant 

observation, and documentation involving traditional leaders, religious leaders, and local community 

members selected purposively. Data analysis was conducted using the interactive model of Miles and 

Huberman, including data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that the 
Gawi dance functions not only as a cultural expression but also as a social mechanism that strengthens 

social cohesion. The practice of Gawi creates an inclusive social space, enhances trust, and builds 

interreligious social networks. From a social capital perspective, Gawi serves as a medium for producing 

bridging social capital that connects individuals from different backgrounds through shared collective 

experiences. Furthermore, this cultural practice gains religious legitimacy, allowing it to be widely 

accepted within the community. This study highlights that local wisdom has significant potential in 

promoting sustainable and context-based religious harmony. Therefore, empowering local cultural 

practices can serve as an alternative approach to maintaining social harmony at the community level. 

Keywords: local wisdom, Gawi dance, religious harmony, social capital, social interaction 
 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran tarian Gawi sebagai kearifan lokal dalam 
membangun kerukunan umat beragama di Desa Wologai, Kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi dengan melibatkan tokoh adat, tokoh 

agama, dan masyarakat setempat yang dipilih secara purposive. Analisis data dilakukan menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarian Gawi tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi 

budaya, tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang membangun kohesi masyarakat. Praktik Gawi 

menciptakan ruang interaksi sosial yang inklusif, memperkuat kepercayaan, serta membangun jaringan 

sosial lintas agama. Dalam perspektif modal sosial, Gawi berperan sebagai arena produksi bridging social 

capital yang menghubungkan individu dari latar belakang berbeda dalam pengalaman kolektif. Selain itu, 

praktik budaya ini memperoleh legitimasi religius sehingga dapat diterima secara luas dalam 
masyarakat.Penelitian ini menegaskan bahwa kearifan lokal memiliki potensi strategis dalam memperkuat 

kerukunan umat beragama secara kontekstual dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pemberdayaan praktik 

budaya lokal dapat menjadi alternatif pendekatan dalam menjaga harmoni sosial di tingkat komunitas. 

Kata kunci: kearifan lokal, tarian Gawi, kerukunan umat beragama, modal sosial, interaksi sosial 
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PENDAHULUAN   

Keberagaman agama merupakan realitas sosial yang melekat dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia. Sebagai negara dengan tingkat pluralitas agama dan budaya yang 

tinggi, Indonesia menghadapi tantangan dalam menjaga stabilitas sosial di tengah 

perbedaan keyakinan. Kerukunan umat beragama menjadi prasyarat penting bagi 

terciptanya kehidupan bersama yang damai dalam masyarakat multikultural. Namun 

demikian, perbedaan identitas keagamaan berpotensi menimbulkan ketegangan sosial 

apabila tidak dikelola melalui mekanisme sosial yang inklusif dan berkeadilan (Putnam 

2000). Konsep ini juga diperkuat oleh pandangan lain yang menekankan pentingnya 

kepercayaan sosial dalam membangun kerja sama dan stabilitas sosial dalam masyarakat 

(Fukuyama 1995). 

Laporan Indeks Kerukunan Umat Beragama menunjukkan bahwa tingkat 

kerukunan di Indonesia relatif tinggi, namun masih terdapat potensi kerentanan konflik 

berbasis identitas agama di berbagai wilayah (Syarif, Jakarta, and Nugroho 2023). 

Interaksi sosial yang kuat dalam kehidupan masyarakat juga berperan penting dalam 

mencegah potensi konflik berbasis identitas (Rosydi and Putra 2024), Selain itu, peran 

agama dalam membentuk kohesi sosial juga telah dibuktikan secara empiris, di mana 

praktik keagamaan dan nilai religius memiliki hubungan positif dengan terbentuknya 

solidaritas sosial dalam masyarakat plural (Loso Judijanto, Siminto, and Rahman 2024). 

Lebih lanjut, agama tidak hanya berfungsi sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga 

sebagai kekuatan sosial yang berkontribusi dalam pembangunan sosial berkelanjutan 

melalui mekanisme moral dan jaringan sosial (Sumi et al. 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa upaya menjaga kerukunan tidak hanya bergantung pada pendekatan 

struktural dan regulasi formal, tetapi juga memerlukan kekuatan sosial yang berkembang 

dalam masyarakat itu sendiri. 

Selama ini, kajian mengenai kerukunan umat beragama lebih banyak 

menekankan peran negara, regulasi hukum, serta institusi keagamaan dalam mengelola 

relasi sosial (Indonesia 2019). Pendekatan tersebut penting sebagai kerangka normatif, 

namun belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana harmoni sosial dapat terbentuk dan 

bertahan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat pada tingkat lokal. 

Dalam konteks ini, kearifan lokal dapat dipahami sebagai salah satu sumber daya 

sosial yang berperan dalam membangun relasi sosial masyarakat. Kearifan lokal 
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merupakan seperangkat nilai, norma, dan praktik sosial yang berkembang dalam 

masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun (Munif 2023). Geertz (1973) 

menjelaskan bahwa praktik budaya memiliki makna simbolik yang membentuk cara 

masyarakat memahami realitas sosialnya. Praktik budaya juga dapat dipahami sebagai 

representasi simbolik yang membentuk identitas dan makna sosial dalam masyarakat 

(Letlora et al. 2024). Oleh karena itu, praktik budaya tidak hanya berfungsi sebagai 

ekspresi estetis, tetapi juga memiliki peran dalam membangun kohesi sosial. 

Secara teoretis, penelitian ini menggunakan perspektif modal sosial yang 

menekankan pentingnya kepercayaan, norma bersama, dan jaringan sosial dalam 

membangun kohesi sosial (Putnam 2000). Dalam konteks ini, interaksi sosial yang 

berulang dalam masyarakat dapat memperkuat kerja sama dan hubungan sosial 

antarindividu. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa praktik budaya lokal 

memiliki keterkaitan dengan relasi sosial dalam masyarakat serta berpotensi 

berkontribusi dalam membangun harmoni sosial (Latifah and Falaq 2024; Nawir et al. 

2025; Suwartiningsih and Purnomo 2020). Namun demikian, kajian yang secara spesifik 

menempatkan praktik tarian tradisional sebagai mekanisme sosial dalam membangun 

relasi lintas agama pada tingkat komunitas lokal masih relatif terbatas. 

Dalam konteks lokal, Desa Wologai di Kabupaten Ende merupakan masyarakat 

yang relatif homogen dalam hal agama, namun memiliki keterbukaan terhadap interaksi 

sosial dengan masyarakat dari latar belakang yang berbeda. Salah satu praktik budaya 

yang masih hidup dalam masyarakat adalah tarian Gawi. 

Tarian Gawi merupakan tarian tradisional masyarakat Flores yang dilakukan 

secara kolektif dengan membentuk lingkaran, diiringi nyanyian dan gerakan yang 

mencerminkan kebersamaan. Tarian ini bersifat terbuka dan tidak dibatasi oleh latar 

belakang agama, sehingga dapat menjadi ruang sosial yang mempertemukan individu 

dalam pengalaman kolektif. Dalam konteks yang lebih luas, harmoni sosial tidak hanya 

dibangun melalui pendekatan struktural, tetapi juga melalui praktik sosial dan budaya 

yang berkembang dalam kehidupan masyarakat (Rumahuru et al. 2021). 

Selain itu, dalam memahami dinamika kerukunan umat beragama dalam 

masyarakat plural, penting untuk melihat bahwa identitas sosial tidak bersifat tunggal dan 

statis, melainkan bersifat majemuk dan kontekstual. (Pertiwi 2023) menunjukkan bahwa 
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individu memiliki berbagai lapisan identitas yang tidak dapat direduksi hanya pada satu 

kategori seperti agama. Penekanan pada identitas tunggal justru berpotensi 

mempersempit ruang interaksi sosial dan meningkatkan potensi konflik. 

Dalam konteks ini, praktik budaya lokal seperti tarian Gawi dapat dipahami 

sebagai ruang sosial yang memungkinkan terjadinya negosiasi identitas secara fleksibel. 

Individu tidak hadir semata sebagai representasi identitas keagamaan, tetapi juga sebagai 

bagian dari komunitas budaya yang berbagi pengalaman kolektif. Hal ini memperlihatkan 

bahwa interaksi sosial berbasis budaya mampu mereduksi ketegangan identitas dengan 

menghadirkan dimensi kebersamaan yang lebih luas. 

Di sisi lain, kajian mengenai modal sosial juga memberikan perspektif penting 

dalam memahami bagaimana hubungan sosial terbentuk dalam masyarakat. (Woolcock 

2001) menekankan bahwa jaringan sosial dan relasi antarindividu merupakan sumber 

daya penting yang dapat memperkuat kerja sama, kepercayaan, dan solidaritas sosial. 

Dalam masyarakat yang memiliki hubungan sosial yang kuat, potensi konflik dapat 

diminimalkan karena adanya mekanisme informal yang mengatur interaksi sosial. 

Dengan demikian, kajian mengenai praktik budaya lokal sebagai mekanisme 

sosial dalam membangun kerukunan umat beragama menjadi penting untuk 

dikembangkan. Pendekatan ini tidak hanya memberikan perspektif alternatif terhadap 

studi kerukunan yang selama ini didominasi oleh pendekatan struktural, tetapi juga 

memperkaya pemahaman mengenai peran masyarakat dalam menciptakan harmoni 

sosial secara mandiri. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan kajian kearifan lokal dan kerukunan 

umat beragama di tingkat komunitas. 

Integrasi antara perspektif identitas dan modal sosial menjadi penting dalam 

menganalisis peran kearifan lokal. Dalam hal ini, tarian Gawi tidak hanya berfungsi 

sebagai ekspresi budaya, tetapi juga sebagai ruang sosial yang memungkinkan 

terbentuknya relasi lintas identitas secara lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji peran kearifan lokal dalam 

membangun kerukunan umat beragama (Latifah and Falaq 2024; Nawir et al. 2025), 

sebagian besar masih menempatkan praktik budaya sebagai simbol sosial atau nilai 

normatif yang bersifat abstrak. Penelitian-penelitian tersebut cenderung belum secara 
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spesifik mengkaji bagaimana praktik budaya berfungsi sebagai mekanisme sosial konkret 

yang membentuk interaksi lintas agama dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penempatan tarian Gawi tidak hanya sebagai 

ekspresi budaya, tetapi sebagai mekanisme sosial dalam produksi bridging social capital 

yang berperan dalam membangun dan memperkuat relasi lintas agama di tingkat 

komunitas lokal. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam mengintegrasikan 

perspektif kearifan lokal dengan teori modal sosial untuk menjelaskan terbentuknya 

kohesi sosial secara kontekstual dalam masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran tarian Gawi sebagai kearifan lokal dalam membangun dan memperkuat kerukunan 

umat beragama di Desa Wologai, Kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timur. 

Dalam konteks dinamika sosial kontemporer, potensi konflik berbasis identitas 

agama masih menjadi tantangan nyata di berbagai wilayah Indonesia, termasuk pada 

tingkat komunitas lokal. Meskipun indeks kerukunan menunjukkan tren positif, 

kerentanan konflik tetap ada apabila tidak didukung oleh mekanisme sosial yang mampu 

memperkuat interaksi lintas identitas secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting dan mendesak untuk mengkaji 

bagaimana praktik budaya lokal seperti tarian Gawi tidak hanya berfungsi sebagai simbol 

budaya, tetapi juga sebagai mekanisme sosial konkret dalam membangun dan menjaga 

kerukunan umat beragama secara kontekstual dan berkelanjutan di tingkat masyarakat. 

METODE  

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk memahami secara mendalam peran tarian Gawi sebagai kearifan lokal dalam 

membangun kerukunan umat beragama di Desa Wologai, Kecamatan Detusoko, 

Kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timur. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada pemaknaan sosial, pengalaman masyarakat, serta praktik budaya yang 

berlangsung dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks interaksi lintas 

agama. 

Penentuan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan 

keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap tradisi Gawi. Informan dalam penelitian 

ini meliputi tokoh adat, tokoh agama, serta masyarakat yang terlibat dalam praktik tarian 

Gawi. Adapun kriteria informan yang dipilih yaitu: (1) individu yang memiliki peran 
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dalam pelaksanaan atau pelestarian tradisi Gawi; (2) individu yang memahami dinamika 

sosial dan keagamaan masyarakat; serta (3) masyarakat yang terlibat langsung dalam 

kegiatan Gawi, baik sebagai pelaku tarian, pengiring, maupun peserta. Untuk 

memperoleh data yang lebih mendalam, informan yang dipilih merupakan mereka yang 

telah terlibat dalam tradisi Gawi dalam kurun waktu yang cukup lama, sehingga memiliki 

pengalaman yang memadai dalam memahami praktik tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap awal dimulai dengan 

pra-lapangan yang meliputi penentuan lokasi penelitian, pengenalan konteks sosial 

masyarakat, serta penentuan informan. Selanjutnya, pengumpulan data dilakukan di 

lapangan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan durasi sekitar 30–45 menit untuk 

menggali pandangan informan mengenai makna dan fungsi sosial tarian Gawi. 

Selain itu, peneliti juga turut hadir dalam kegiatan masyarakat yang melibatkan 

praktik tarian Gawi untuk mengamati secara langsung bagaimana interaksi sosial 

berlangsung dalam konteks budaya tersebut. Melalui observasi ini, peneliti berupaya 

memahami situasi secara lebih kontekstual, tidak hanya berdasarkan narasi informan, 

tetapi juga dari pengalaman langsung di lapangan. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara interaktif menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data 

berlangsung, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, tema, serta 

hubungan antar konsep yang muncul dari data lapangan. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat, sedangkan 

triangulasi metode dilakukan dengan mengintegrasikan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2026. Sebagai bagian dari 

komunitas lokal, peneliti memiliki kemudahan dalam memahami konteks sosial budaya 

masyarakat. Namun demikian, peneliti tetap berupaya menjaga objektivitas dengan 

melakukan refleksi kritis selama proses penelitian berlangsung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Konteks Sosial dan Praktik Tarian Gawi 

Tarian Gawi merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya masyarakat Flores 

yang biasanya dilaksanakan dalam perayaan adat, syukuran, dan kegiatan sosial penting 

lainnya. Tarian ini dilakukan secara kolektif dengan membentuk lingkaran, diiringi 

nyanyian dan gerakan yang dilakukan secara serempak. Pola lingkaran tersebut bukan 

sekadar bentuk estetis, melainkan memiliki makna simbolik yang mencerminkan 

persatuan dan kesetaraan sosial. 

Meskipun secara demografis masyarakat Desa Wologai relatif homogen dalam 

hal agama, praktik tarian Gawi tetap menunjukkan karakter inklusif. Keterbukaan ini 

terlihat dari penerimaan terhadap partisipasi individu dari latar belakang agama yang 

berbeda, khususnya dalam interaksi dengan masyarakat dari luar desa. Dengan demikian, 

inklusivitas Gawi tidak hanya bersifat internal, tetapi juga eksternal. 

Dalam praktiknya, seluruh masyarakat dapat berpartisipasi tanpa membedakan 

latar belakang agama. Salah satu tokoh adat yang diwawancarai menyatakan “Tarian 

Gawi ini simbol persatuan dan kebersamaan. Semua agama boleh ikut, dan selama ini 

tidak pernah ada pembatasan.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Gawi dipahami sebagai ruang budaya 

bersama yang tidak dimonopoli oleh kelompok tertentu. Struktur lingkaran yang 

menghilangkan hierarki posisi mencerminkan nilai egalitarianisme dalam kehidupan 

sosial masyarakat. 

Dalam perspektif antropologi simbolik, praktik budaya merupakan sistem makna 

yang membentuk cara masyarakat memahami dan menjalani realitas sosialnya (Geertz 

1973). Dengan demikian, Gawi berfungsi sebagai simbol kolektif yang 

merepresentasikan persatuan lintas identitas. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa praktik ritual dan aktivitas kolektif dalam masyarakat memiliki 

peran penting dalam membangun kohesi sosial melalui pembentukan identitas bersama 

dan pengalaman emosional kolektif (Sumi et al. 2025). 

Lebih jauh, praktik kolektif dalam tarian Gawi juga menunjukkan adanya 

internalisasi nilai-nilai sosial yang berlangsung secara tidak langsung. Melalui 

keterlibatan berulang dalam aktivitas bersama, individu belajar untuk menyesuaikan diri 

dengan ritme kelompok, menghargai kehadiran orang lain, serta membangun kesadaran 
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akan pentingnya kebersamaan. Proses ini tidak bersifat formal, tetapi terbentuk melalui 

pengalaman partisipatif yang terus diulang dalam kehidupan sosial masyarakat. Dengan 

demikian, Gawi tidak hanya menjadi ruang ekspresi budaya, tetapi juga menjadi sarana 

pembelajaran sosial yang memperkuat solidaritas komunitas (Eriksson 2023; Sumi et al. 

2025). 

Selain itu, praktik tarian Gawi juga dapat dipahami sebagai ruang sosial yang 

mempertemukan individu dalam interaksi yang bersifat non-formal dan egaliter. Dalam 

konteks ini, interaksi yang terjadi tidak dibatasi oleh struktur sosial yang kaku, melainkan 

berlangsung secara spontan melalui partisipasi kolektif. Hal ini memungkinkan 

terbentuknya komunikasi interpersonal yang lebih terbuka, sehingga memperkuat 

hubungan sosial antarindividu. 

Lebih lanjut, praktik Gawi menunjukkan bahwa kohesi sosial dalam masyarakat 

tidak semata-mata bertumpu pada kesamaan identitas, tetapi juga pada pengalaman 

kolektif yang dibangun secara berulang. Melalui keterlibatan bersama dalam aktivitas 

budaya, individu mengembangkan keterikatan emosional yang memperkuat relasi sosial 

secara lebih mendalam. Dengan demikian, kebersamaan yang terbentuk tidak hanya 

bersifat simbolik, tetapi juga memiliki dampak nyata dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Dengan demikian, praktik tarian Gawi tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi 

budaya, tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang memperkuat interaksi, membangun 

kedekatan sosial, serta menciptakan ruang bersama yang inklusif bagi seluruh anggota 

masyarakat. 

2. Legitimasi Religius dan Inklusivitas Budaya 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tokoh agama juga memandang praktik 

Gawi secara positif. Seorang tokoh agama menyatakan “Selama itu memperkuat 

solidaritas dan tidak melanggar ajaran agama, itu bagus. Gawi sangat membantu menjaga 

kerukunan.” 

Pernyataan ini menunjukkan adanya legitimasi religius terhadap praktik budaya 

lokal. Gawi tidak diposisikan sebagai ritual sakral eksklusif, melainkan sebagai aktivitas 

sosial yang bersifat netral secara teologis. Netralitas ini memungkinkan terciptanya 

partisipasi lintas agama tanpa menimbulkan resistensi normatif. 

Kondisi ini memperlihatkan adanya relasi harmonis antara nilai budaya dan nilai 

agama. Dalam banyak konteks masyarakat yang beragam, praktik budaya tertentu sering 
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kali dipersoalkan karena dianggap bertentangan dengan ajaran agama. Namun dalam 

konteks Gawi, praktik budaya justru dipandang sebagai sarana memperkuat solidaritas 

sosial. Dalam konteks yang lebih luas, agama berperan sebagai sumber nilai dan norma 

yang membentuk perilaku sosial serta memperkuat hubungan antarindividu dalam 

masyarakat (Loso Judijanto et al. 2024). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kearifan lokal 

dapat berfungsi sebagai perekat sosial dalam masyarakat plural (Parera and Marzuki 

2020). Namun, penelitian ini memberikan penekanan lebih jauh bahwa praktik tarian 

tradisional sebagai aktivitas konkret memiliki dampak langsung terhadap interaksi sosial 

lintas agama. 

Selain itu, penerimaan terhadap praktik budaya seperti Gawi menunjukkan 

adanya fleksibilitas dalam pemaknaan ajaran agama pada tingkat lokal. Nilai-nilai 

keagamaan tidak dipahami secara kaku, tetapi diinterpretasikan secara kontekstual sesuai 

dengan realitas sosial masyarakat. Hal ini memungkinkan terjadinya dialog antara nilai 

budaya dan nilai agama yang bersifat saling melengkapi, bukan saling bertentangan. 

Dengan demikian, praktik budaya lokal seperti Gawi dapat berfungsi sebagai ruang 

mediasi yang menjembatani potensi ketegangan antara tradisi dan ajaran agama. 

Lebih lanjut, legitimasi religius terhadap praktik budaya seperti Gawi 

menunjukkan bahwa nilai-nilai agama dapat beradaptasi dengan konteks sosial budaya 

masyarakat. Fleksibilitas ini menjadi faktor penting dalam menjaga keseimbangan antara 

tradisi dan ajaran agama, sehingga keduanya dapat berjalan secara harmonis. Dalam 

konteks ini, agama tidak menjadi sumber konflik, melainkan menjadi bagian dari proses 

penguatan solidaritas sosial melalui praktik budaya yang inklusif. 

3. Gawi dan Produksi Bridging Social Capital 

Wawancara dengan masyarakat menunjukkan bahwa partisipasi dalam Gawi 

menciptakan rasa kedekatan antarwarga. Salah satu informan menyatakan “Senang bisa 

menari bersama. Dalam Gawi ini agama apa pun boleh ikut, jadi hubungan antaragama 

lebih dekat.” 

Interaksi kolektif dalam ruang budaya bersama memungkinkan terciptanya 

pengalaman emosional yang memperkuat relasi sosial. Dalam perspektif teori modal 

sosial, interaksi semacam ini berperan dalam membangun kepercayaan, norma bersama, 

dan jaringan sosial (Putnam 2000). 
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Gawi dapat dipahami sebagai arena produksi bridging social capital, yaitu bentuk 

modal sosial yang menjembatani kelompok-kelompok berbeda dalam masyarakat. 

Berbeda dengan bonding social capital yang memperkuat ikatan dalam kelompok 

homogen, bridging social capital membangun relasi lintas identitas. Temuan ini juga 

sejalan dengan penelitian di Nusa Tenggara Timur yang menunjukkan bahwa modal 

sosial dalam bentuk bonding, bridging, dan linking berperan penting dalam menjaga 

toleransi dan mencegah konflik antaragama (Robertus, Baghi, and Buru 2025).  Dalam 

masyarakat dengan keterbukaan terhadap interaksi lintas agama, ini sangat penting untuk 

meminimalkan potensi fragmentasi sosial. 

Melalui partisipasi kolektif dalam Gawi, identitas keagamaan tidak dihapus, tetapi 

dinegosiasikan dalam ruang sosial yang inklusif. Proses ini memperkuat kohesi sosial 

tanpa menghilangkan keberagaman. 

Lebih jauh, produksi bridging social capital dalam praktik Gawi dapat dilihat 

melalui tiga mekanisme utama. Pertama, repetisi partisipasi kolektif menciptakan 

kebiasaan interaksi lintas agama yang berlangsung secara rutin. Kebiasaan ini 

membentuk rasa saling mengenal yang lebih personal, sehingga mengurangi jarak sosial 

antarindividu. Kedua, pengalaman emosional bersama dalam tarian memperkuat empati 

sosial. Ketika individu menari, bernyanyi, dan bergerak dalam ritme yang sama, 

terbentuk pengalaman afektif yang memperkuat rasa kebersamaan. Ketiga, struktur 

melingkar dalam Gawi menghilangkan simbol hierarki sosial dan menghadirkan 

kesetaraan partisipatif. Selain ketiga mekanisme tersebut, produksi bridging social 

capital dalam praktik Gawi juga berkaitan dengan intensitas interaksi sosial yang 

berlangsung secara berkelanjutan. Interaksi yang tidak bersifat insidental, melainkan 

terjadi secara rutin dalam berbagai kegiatan sosial, memperkuat kualitas hubungan 

antarindividu. Dalam konteks ini, kedekatan sosial tidak hanya terbentuk melalui 

frekuensi pertemuan, tetapi juga melalui pengalaman kolektif yang memiliki makna 

emosional. Hal ini menjadikan relasi sosial yang terbentuk lebih kuat dan tidak mudah 

terfragmentasi oleh perbedaan identitas. 

Lebih lanjut, keberadaan ruang sosial seperti Gawi menunjukkan bahwa kohesi 

sosial dalam masyarakat tidak selalu dibangun melalui institusi formal, tetapi juga 

melalui praktik budaya yang hidup dalam keseharian. Praktik semacam ini memiliki 

kekuatan karena bersifat partisipatif dan diterima secara kultural oleh masyarakat. Oleh 
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karena itu, Gawi dapat dipahami sebagai bentuk modal sosial yang tidak hanya 

memperkuat hubungan internal, tetapi juga memperluas jaringan sosiekal lintas 

kelompok secara berkelanjutan. 

Dalam konteks masyarakat dengan keterbukaan terhadap interaksi lintas agama, 

mekanisme ini berperan dalam membangun jaringan sosial lintas identitas yang lebih 

solid. Identitas keagamaan tetap diakui, tetapi tidak menjadi batas pemisah dalam 

interaksi sosial. Relasi yang terbentuk melalui Gawi bukan relasi formal, melainkan relasi 

interpersonal yang lahir dari pengalaman bersama. Relasi semacam ini cenderung lebih 

tahan terhadap potensi konflik karena didasarkan pada kedekatan emosional dan 

pengalaman kolektif. 

Perspektif ini sejalan dengan analisis Eriksson (2023) yang menunjukkan bahwa 

praktik budaya kolaboratif di ruang lokal bersama dapat menghasilkan perilaku kohesif 

dalam bentuk ikatan (bonding) maupun jembatan (bridging). Eriksson menegaskan 

bahwa kedua bentuk kohesi tersebut tidak bersifat biner, melainkan dapat saling 

memperkuat dalam konteks interaksi sosial yang berulang. Dalam konteks tarian Gawi, 

partisipasi kolektif lintas agama tidak hanya membangun kohesi internal dalam 

kelompok, tetapi juga membuka ruang relasi eksternal yang menjembatani perbedaan 

identitas keagamaan (Eriksson 2023). 

Temuan ini menunjukkan bahwa praktik budaya lokal memiliki peran penting 

dalam membangun kohesi sosial masyarakat. Interaksi yang terjadi dalam tarian Gawi 

memungkinkan terbentuknya kepercayaan sosial yang menjadi dasar bagi kerja sama 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pandangan Fukuyama (1995) yang 

menekankan pentingnya kepercayaan sosial dalam membangun hubungan sosial yang 

stabil. 

Selain itu, interaksi sosial yang terbangun dalam praktik budaya seperti tarian 

Gawi juga berkontribusi dalam mengurangi potensi konflik sosial berbasis identitas. Hal 

ini sejalan dengan (Maulana et al. 2025) yang menunjukkan bahwa intensitas interaksi 

sosial dalam masyarakat dapat memperkuat solidaritas dan menekan potensi konflik. 

Dengan demikian, Gawi dapat dipahami sebagai infrastruktur sosial informal 

yang menopang stabilitas masyarakat. Infrastruktur ini tidak terlihat dalam bentuk 

institusi formal, tetapi bekerja melalui praktik budaya yang berulang dan diterima secara 

kolektif. 
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Selain itu, praktik Gawi juga menunjukkan bahwa interaksi sosial yang berbasis 

budaya memiliki daya tahan yang lebih kuat dibandingkan interaksi yang bersifat formal. 

Hal ini karena keterlibatan dalam aktivitas budaya cenderung bersifat sukarela dan 

dilandasi oleh rasa memiliki terhadap tradisi bersama. Dalam konteks ini, Gawi tidak 

hanya berfungsi sebagai media interaksi, tetapi juga sebagai ruang reproduksi nilai sosial 

yang berlangsung secara berkelanjutan. Nilai-nilai seperti kebersamaan, saling 

menghargai, dan solidaritas tidak hanya dipraktikkan, tetapi juga diwariskan melalui 

pengalaman kolektif yang terus diulang dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, 

keberadaan Gawi memiliki kontribusi penting dalam menjaga stabilitas sosial sekaligus 

memperkuat kohesi masyarakat dalam jangka panjang. 

Untuk memahami lebih mendalam bagaimana proses tersebut berlangsung, 

diperlukan analisis lanjutan terkait dinamika identitas, jaringan sosial, serta makna 

simbolik dalam praktik tarian Gawi. 

a. Dinamika Identitas dalam Praktik Tarian Gawi 

Dalam konteks masyarakat plural, identitas sosial tidak dapat dipahami sebagai 

sesuatu yang tunggal dan tetap. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan 

bahwa identitas sosial terbentuk melalui interaksi sosial yang dinamis dan kontekstual 

dalam kehidupan masyarakat (Eriksson 2023). Identitas individu bersifat majemuk dan 

terbentuk melalui berbagai dimensi sosial seperti agama, budaya, pekerjaan, dan 

keanggotaan komunitas. Perspektif ini menekankan bahwa individu tidak hanya 

direpresentasikan oleh satu identitas tertentu, melainkan oleh kombinasi identitas yang 

saling beririsan.  

Dalam praktik tarian Gawi, dinamika identitas ini terlihat dari cara masyarakat 

berpartisipasi tanpa menonjolkan perbedaan identitas keagamaan. Individu yang terlibat 

dalam Gawi hadir sebagai bagian dari komunitas budaya, bukan semata-mata sebagai 

representasi kelompok agama tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa Gawi berfungsi 

sebagai ruang sosial yang memungkinkan terjadinya negosiasi identitas secara fleksibel. 

Lebih lanjut, praktik kolektif dalam Gawi menciptakan pengalaman sosial yang 

mendorong terbentuknya identitas bersama. Identitas keagamaan tetap ada, namun tidak 

menjadi batas dalam interaksi sosial. Dengan demikian, Gawi berperan dalam menggeser 

orientasi identitas dari yang bersifat eksklusif menuju inklusif, sehingga memperkuat 

kohesi sosial dalam masyarakat. 
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b. Gawi sebagai Arena Produksi Modal Sosial 

Dalam perspektif modal sosial, hubungan antarindividu merupakan sumber daya 

penting yang dapat memperkuat kerja sama dan solidaritas sosial. Modal sosial tidak 

hanya terbentuk melalui hubungan dalam kelompok yang homogen (bonding), tetapi juga 

melalui hubungan lintas kelompok (bridging) yang menghubungkan individu dari latar 

belakang berbeda. (Woolcock 2001) menegaskan bahwa jaringan sosial yang luas 

memungkinkan individu untuk membangun kepercayaan dan kerja sama yang lebih 

efektif dalam masyarakat. 

Tarian Gawi dapat dipahami sebagai arena sosial yang memfasilitasi terbentuknya 

modal sosial tersebut. Melalui partisipasi kolektif, individu dari berbagai latar belakang 

dapat berinteraksi secara langsung dalam suasana yang egaliter. Interaksi ini tidak hanya 

menciptakan kedekatan sosial, tetapi juga memperkuat jaringan sosial lintas identitas. 

Selain itu, pengalaman kolektif dalam Gawi juga memiliki dimensi emosional 

yang kuat. Aktivitas bersama seperti menari dan bernyanyi menciptakan rasa 

kebersamaan yang memperkuat kepercayaan antarindividu. Kepercayaan ini menjadi 

dasar penting dalam membangun relasi sosial yang stabil dan berkelanjutan. 

Namun demikian, modal sosial juga memiliki potensi eksklusivitas apabila hanya 

terbatas pada kelompok tertentu. Dalam konteks ini, karakter inklusif Gawi menjadi 

faktor penting yang membedakannya, karena praktik ini justru membuka ruang interaksi 

yang lebih luas dan tidak membatasi partisipasi berdasarkan identitas tertentu. 

c. Makna Simbolik dan Kohesi Sosial dalam Perspektif Etno-Simbolik 

Dalam perspektif etno-simbolik, praktik budaya dipahami sebagai sistem simbol 

yang mengandung makna sosial dan berperan dalam membentuk identitas kolektif 

masyarakat. (Wulan 2024) menunjukkan bahwa simbol budaya memiliki peran penting 

dalam menjelaskan bagaimana nilai-nilai sosial diwariskan dan dipertahankan dalam 

suatu komunitas. 

Tarian Gawi tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas budaya, tetapi juga sebagai 

representasi simbolik dari nilai kebersamaan dan persatuan. Pola lingkaran dalam Gawi 

mencerminkan kesetaraan sosial, di mana setiap individu memiliki posisi yang sama 

tanpa adanya hierarki. Simbol ini memperkuat makna bahwa semua anggota masyarakat 

memiliki peran yang setara dalam kehidupan sosial. 

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/JISA/index


JISA: Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama  

E-ISSN: 2620-8059 

 Vol.9, No.1, Juni Tahun 2026 

 

  Vol.4, No.1, Juni Tahun 2021 

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/JISA/index 

 

525 
 

Selain ketiga mekanisme tersebut, produksi bridging social capital dalam praktik 

Gawi juga berkaitan dengan intensitas interaksi sosial yang berlangsung secara 

berkelanjutan. Interaksi ini tidak bersifat insidental, melainkan terjadi secara rutin dalam 

berbagai kegiatan sosial, sehingga memperkuat kualitas hubungan antarindividu. 

Dalam kondisi tersebut, kedekatan sosial tidak hanya dibentuk oleh frekuensi 

pertemuan, tetapi juga oleh pengalaman kolektif yang memiliki makna emosional. Hal 

ini menjadikan relasi sosial yang terbentuk lebih kuat serta tidak mudah terfragmentasi 

oleh perbedaan identitas. Selain itu, hubungan antara agama dan moralitas menunjukkan 

bahwa praktik keagamaan berkaitan dengan pembentukan perilaku prososial dalam 

masyarakat, meskipun hubungan tersebut bersifat kompleks dan kontekstual (Schumann 

2020). 

Dengan demikian, pendekatan etno-simbolik membantu menjelaskan bahwa 

kekuatan Gawi tidak hanya terletak pada praktiknya sebagai aktivitas sosial, tetapi juga 

pada makna simbolik yang dikandungnya. Makna ini menjadi fondasi penting dalam 

membangun kohesi sosial yang berkelanjutan dalam masyarakat. 

4. Implikasi Sosial dan Kebijakan 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi penguatan kerukunan umat 

beragama. Upaya menjaga harmoni sosial tidak hanya dapat dilakukan melalui regulasi 

formal atau program moderasi beragama yang bersifat struktural (Muthoharoh 2024), 

tetapi juga melalui pemberdayaan praktik budaya lokal yang hidup dalam keseharian 

masyarakat. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa kearifan lokal 

dapat menjadi media komunikasi lintas agama yang efektif dalam menciptakan harmoni 

sosial melalui praktik budaya kolektif (Agung et al. 2024). 

Pemerintah daerah dan lembaga keagamaan dapat menjadikan praktik budaya 

seperti Gawi sebagai ruang dialog sosial dan penguatan solidaritas lintas agama. Dengan 

memanfaatkan kearifan lokal yang sudah diterima secara kultural dan religius, stabilitas 

sosial dapat dijaga secara lebih organik dan berkelanjutan. 

Selain itu, penguatan praktik budaya lokal seperti Gawi juga memiliki implikasi 

strategis dalam konteks kebijakan sosial berbasis masyarakat. Pendekatan yang 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam program pembangunan sosial dapat 

meningkatkan efektivitas intervensi karena lebih sesuai dengan nilai dan praktik yang 

telah hidup dalam masyarakat. Dalam hal ini, pemerintah tidak hanya berperan sebagai 
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regulator, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendukung keberlanjutan praktik budaya 

lokal sebagai sumber daya sosial. 

Dengan demikian, integrasi antara pendekatan struktural dan kultural menjadi 

penting dalam menjaga kerukunan umat beragama. Pendekatan struktural memberikan 

kerangka normatif, sementara pendekatan kultural memberikan fondasi sosial yang 

bersifat organik dan berkelanjutan. Kombinasi keduanya dapat menghasilkan model 

pengelolaan kerukunan yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap dinamika masyarakat 

lokal. 

Lebih jauh, praktik budaya lokal seperti tarian Gawi juga memiliki potensi untuk 

direplikasi sebagai model pendekatan sosial di wilayah lain yang memiliki karakteristik 

masyarakat plural. Pendekatan berbasis kearifan lokal memungkinkan terciptanya 

strategi pembangunan sosial yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap nilai-nilai yang 

hidup dalam masyarakat. Dalam hal ini, praktik budaya tidak hanya dipahami sebagai 

warisan tradisional, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam membangun kohesi 

sosial. 

Selain itu, integrasi antara kebijakan formal dan praktik budaya lokal dapat 

memperkuat efektivitas program-program pembangunan sosial. Ketika kebijakan publik 

didukung oleh nilai dan praktik yang telah mengakar dalam masyarakat, maka tingkat 

penerimaan dan partisipasi masyarakat cenderung lebih tinggi. Dengan demikian, 

pendekatan berbasis budaya lokal dapat menjadi alternatif solusi dalam menjaga stabilitas 

sosial di tengah dinamika masyarakat yang terus berkembang. 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, 

jumlah informan yang terbatas membuat temuan penelitian ini lebih bersifat eksploratif 

dan kontekstual. Penelitian lanjutan dengan cakupan informan yang lebih luas dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika relasi lintas agama 

dalam praktik budaya lokal. Kedua, penelitian ini berfokus pada satu wilayah tertentu, 

sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. 

Meskipun demikian, penelitian ini membuka ruang bagi kajian lebih lanjut 

mengenai peran praktik budaya dalam membangun harmoni sosial di masyarakat plural. 

Penelitian berikutnya dapat mengembangkan pendekatan komparatif antarwilayah atau 

menganalisis dimensi gender dan generasi dalam partisipasi budaya lintas agama. 
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PENUTUP  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, tarian Gawi di Desa Wologai, Kabupaten Ende, 

Nusa Tenggara Timur tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi budaya tradisional, tetapi 

juga sebagai mekanisme sosial yang berperan dalam membangun dan memperkuat 

kerukunan umat beragama. Gawi dimaknai oleh masyarakat sebagai simbol 

kebersamaan, persatuan, dan solidaritas sosial yang bersifat inklusif dan terbuka bagi 

seluruh warga tanpa membedakan latar belakang agama. 

Partisipasi lintas agama dalam praktik Gawi menunjukkan adanya legitimasi 

kultural dan religius yang memungkinkan terciptanya ruang sosial bersama yang egaliter. 

Dalam perspektif modal sosial, tarian Gawi berfungsi sebagai arena produksi bridging 

social capital yang memperkuat kepercayaan, jaringan sosial, dan kohesi masyarakat 

dengan keterbukaan lintas agama. Dengan demikian, harmoni sosial di tingkat komunitas 

tidak hanya dibangun melalui regulasi formal, tetapi juga melalui praktik budaya yang 

hidup dalam keseharian masyarakat. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa praktik budaya lokal 

seperti tarian Gawi memiliki relevansi yang kuat dalam menjawab tantangan sosial 

kontemporer, khususnya dalam menjaga kerukunan umat beragama di tengah dinamika 

masyarakat yang terus berubah. Dalam konteks ini, Gawi tidak hanya berfungsi sebagai 

warisan budaya, tetapi juga sebagai sumber daya sosial yang adaptif dan kontekstual. 

Oleh karena itu, penguatan dan pelestarian praktik budaya lokal perlu menjadi perhatian 

dalam upaya membangun harmoni sosial yang berkelanjutan di tingkat komunitas. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pemberdayaan kearifan lokal seperti tarian 

Gawi dapat menjadi strategi efektif dalam menjaga stabilitas dan kerukunan umat 

beragama pada level komunitas lokal. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. 

Pertama, pemerintah daerah dan lembaga keagamaan diharapkan dapat memberikan 

dukungan terhadap pelestarian dan penguatan praktik budaya lokal seperti tarian Gawi 

sebagai sarana memperkuat kerukunan umat beragama. Dukungan tersebut dapat 

diwujudkan melalui program budaya, festival lokal, maupun integrasi nilai-nilai kearifan 

lokal dalam kebijakan pembangunan sosial berbasis masyarakat. 
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Kedua, masyarakat lokal diharapkan dapat terus menjaga dan mengembangkan 

praktik tarian Gawi sebagai ruang interaksi sosial yang inklusif. Partisipasi lintas generasi 

dan lintas kelompok sosial perlu diperkuat agar nilai-nilai kebersamaan, toleransi, dan 

solidaritas yang terkandung dalam praktik tersebut dapat diwariskan secara 

berkelanjutan. 

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan cakupan yang lebih luas, baik melalui pendekatan komparatif antarwilayah 

maupun dengan menambahkan perspektif lain seperti dimensi gender, generasi, atau 

dinamika kekuasaan dalam praktik budaya lokal. Hal ini penting untuk memperkaya 

kajian mengenai peran kearifan lokal dalam membangun kohesi sosial dalam masyarakat 

plural. 
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